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A. Latar Belakang Masalah

Masalah klasik dalam dunia pendidikan adalah tarjed
ketidaksesuaian antaraoutput - pendidikan dengan tuntutan kebutuhan
masyarakat, khususnya tuntutan lapangan kerja yangedia. Implikasi
ketidaksesuaian tersebut, warga belajar kurang im&miatentang dunia kerja,
baik sebagai pegawai instansi pemerintah, swaktapan sebagai wiraswasta
mandiri. Di sisi lain, dampak krisis ekonomi yaegjadi sejak Juli 1997 masih
terus berlangsung, sehinggaitput dari lembaga pendidikan yang masih
berorientasi pada pekerjaan sebagai pegawai sostansi, dinilai tidak tepat,
karena lembaga-lembaga ekonomi produktif hingga isaamasih mengalami
kemandegan bahkan kebangkrutan. Sehubungan desrgatirtya kemandegan
tersebut, orientasi pendidikan kearah pembentukaaswasta yang inovatif
dan kreatif, adalah keniscayaan yang sesuai dengdmatan perubahan yang
terjadi dalam masyarakat. Perubahan dalam mastataksebut, menuntut
kesiapan dan kesediaan pemecahan masalah berstana p@merintah dan
seluruh anggota masyarakat secara sinergis.

Pembangunan nasional menuju masyarakat yang adilsdghtera,
pemerintah hendaknya mampu merumuskan kebijakag paoduktif untuk
menumbuhkan kegiatan ekonomi, diantaranya pengeyabarmsaha-usaha kecil
serta mampu menyediakan lapangan kerja bagi m&syareerutama bagi

anggota masyarakat kelas menengah dan bawah. |&®agapembangunan



nasional kita telah membuktikan bahwa pembentuka&tonkpok usaha
konglomeras ternyata sangat rentan terhadap pengaruh krisisoaki global,
dan kelompok usaha yang sanggup bertahan adalaHqvadskala menengah
dan kecil atau disebut dengan kelompok usaha perdgaha dengan skala
kecil dapat diletakkan sebagai bagian dari strupgrekonomian nasional serta
berperan sebagai penghubung antara sektor traglisiengan industri modern.
Dalam kedudukannya usaha tersebut, melalui kemamgaamembentuk nilai
tambah ekonomi, usaha kecil secara kumulatif akampu menunjang laju
pertumbuhan ekonomi nasional.

Dengan laju pertumbuhan jumlah penduduk yang tenemingkat,
populasi penduduk berdasarkan hasi sensus BPS T&8®) penduduk Jawa
Barat setelah Banten memisahkan diri, berjumlab53622 jiwa, dan dalam
tahun 2002 penduduk meningkat jadi 35.500.611 jidkngan kepadatan
penduduk 1.022 jiwa per Kinsedangkan laju pertumbuhan penduduk dalam
dasawarsa 1990-2000 mencapai 2,17%, dan dalam tata@93 jumlah
penduduk bertambah menjadi 38.059.540 jiwa dengmpadatan penduduk
rata-rata 1.064 jiwa per Km Peningkatan jumlah penduduk tersebut tidak
diimbangi oleh penyediaan lapangan kerja, makastmdkecil, industri rumah
tangga dan industri kerajinan, dapat dipandanggsel@tensi sumber daya
pembangunan yang harus segera mendapat perhaiangga pada akhirnya
akan mempengaruhi baik proses maupun hasil pembangasional.

Ketidakseimbangan pesatnya laju pertumbuhan pekdudiengan

ketersediaan lapangan kerja, terjadi juga di Psavdawa Barat. Berdasarkan



data BPS, Survey Sosial Ekonomi Daerah 2006, samalar tahun 2006
jumlah angkatan kerja sebanyak 17.340.593 dan jensgrap pada lapangan
kerja sebanyak 15.441.639 (89,05%), sedangakan ymiad terserap di
lapangan kerja sebanyak 1.898.594 orang. Krisia@ko yang berkepanjangan
mengakibatkan meningkatnya jumlah warga masyargdad hidup di bawah
garis kemiskinan, bahkan menurut data terakhir Bigsat Statistik 2001,
penduduk miskin Indonesia telah mencapai angkeeéep.

Keberadaan jenis-jenis usaha dalam sekala keail disebut juga
dengan istilah wiraswasta dalam mengisi pembangumarelatif lebih aman
dari dampak krisis ekonomi global, seperti yangedikkakan oleh Suryadi
dkk. (1999:24) bahwa :

Jumlah usaha kecil yang berstatus berusaha sewdilam Kkrisis
ekonomi sekarang ini dengan cepat bertambah jurydahraik secara
absolut maupun persentase, yaitu dari 19,9 perada pulan Februari
1997 menjadi 23,6 persen pada Februari 1998.

Hasil temuan Suryadi sebagaimana tersebut di @as, menunjukkan
bahwa sektor usaha dengan skala kecil, baik dalamuk industri keclil,
industri rumah tangga dan industri kerajinan, memypu andil yang cukup
besar dalam rangka ketahanan pembangunan nadf@mgembangan potensi-
potensi yang ada di daerah menjadi sangat pentiggdertumbuhan ekonomi
secara keseluruhan yang berakhir pada peneragsagstpola-pola kebijakan
pembangunan nasional.

Tantangan-tantangann yang berkaitan dengan sunder ohanusia,

menutut adanya prioritas penanganan secara seksgalagi menjelang era



persaingan bebas yang disebabkan oleh globalsgserti yang dikemukakan
oleh Kartasasmita (1996: 263-264) bahwa :

Hal yang ingin dicegah adalah bahwa bangsa Indamesiyut tanpa
kendali dalam arus globalisasi itu dan tenggelamdalamnya dan
bahwa proses globalisasi akan berwujud sebagaegrdshumanisasi.
Pada waktu yang bersamaan, bangsa Indonesia jugehadapi
tantangan untuk mengejar ketertinggalan dari babgegsa lain yang
lebih maju.

Pernyataan Kartasasmita diatas mengindikasikan d&dmangan yang
dihadapi oleh seluruh bangsa Indonesia, sangaifikagn untuk diamati dan
dipecahkan dengan cermat termasuk di dalamnyaweaawasta dengan skala
kecil. Peningkatan kualitas hidup bagi warga maskar adalah dengan
memacu kemampuan diri melalui belajar. Orientadaje untuk menjadi
pegawai harus segera berubah menjadi belajar umémkngkatkan kemampuan
berusaha mandiri.

Hasil penelitian  Supriyono (2000) pada latar peikdiadl
kewiraswastaan, menemukan bahwa pembentukan kekobgiaar fungsional
dan berdimensi ekonomis dapat menjadi wahana bejajag efektif untuk
pemulihan ekonomi, pemberdayaan warga belajar, panecahan masalah
sosial. Tuntutan sikap sebagai wiraswasta yanggiaial harus dengan segera
dapat dikenali bahkan dikuasai, di samping fakéditdr lain yang secara
langsung ataupun tidak langsung mempengaruhinyderBpa aspek yang
melekat pada dirinya adalah berbagai keterampigand berusaha, dari mulai
identifikasi pasar, rancangan produk, pemilihan gengadaan bahan baku,

pengolahan bahan baku, permodalan, dan sebagaiag#s tbenar-benar

dikuasai agar mampu bersaing. Sedangkan aspek-gspeklainnya, adalah



berkenaan dengan keadaan lingkungan masyarakat ai sedengan
perkembangan tingkat tuntutannya, dan dapat diatedalui kemauan dan
kemampuan untuk melakukan proses belajar.

Tantangan terhadap peran pendidikan dalam rangk@&mehi tuntutan
dinamika masyarakat terasa semakin luas, dan trdakpu untuk dipecahkan
hanya dengan mengandalkan jalur pendidikan sek@@mal) yang relatif
banyak keterbatasannya. Ketebatasan pendidikaraformanyangkut berbagai
hal, diantaranya keterbatasan daya tampung, pesadiayyang harus
disediakan, waktu penyelenggaraan, standarisasg yaelum menyentuh
kebutuhan langsung lapangan kerja, dan sebagdtgran pendidikan dalam
upaya memenuhi tuntutan di atas, adalah dengangehdidikan luar sekolah
(nonformal), sebagaimana ditegaskan olen Sudp020(74) bahwa :

. pendidikan luar sekolah mempunyai peranan untukmbantu
pendidikan sekolah dan masyarakat dalam upaya @draecmasalah
tersebut. Peranan pendidikan luar sekolah yangt di#iganpilkan dalam
pemecahan masalah pendidikan sekolah adalah sepatsgkap,
penambah, dan pengganti pendidikan sekolah.

Berbagai kelebihan yang terdapat dalam penyeleaggapendidikan
luar sekolah, sebagaimana digambarkan oleh Su{@0@:15) bahwa :

Pendidikan luar sekolah memiliki bentuk dan isi greon yang
bervariasi, sedangkan pendidikan sekolah pada uryainmemiliki
bentuk dan isi program yang seragam untuk setifymsajenis dan
jenjang pendidikan. Perbedaan ini pun tampak pekiaik-teknik yang
digunakan dalam mendiagnosis, merencanakan, dangeveanasi

proses dan hasil program pendidikan. Tujuan progvandidikan luar
sekolah tidak seragam ...



Fleksibilitas pendidikan luar sekolah mampu menkagripengalaman
belajar kepada peserta didik yang tidak diperolatard kurikulum sekolah
yang selalu dibakukan menurut ukuran minimal nadioRadahal kebutuhan
dalam kehidupan sangatlah bervariasi sesuai dirramisyarakat yang terus
berkembang setiap waktu, dan bersamaan dengan émuntut sesegera
mungkin langkah pemenuhan kebutuhan. Di sampingaysapemenuhan
kebutuhan, keterbatasan daya tampung sekolah ddmgdmagai alasannya,
mengakibatkan masih banyaknya usia sekolah yarak ticbisa mengikuti
pendidikan di jalur pendidikan sekolah, maka pepandidikan luar sekolah
sebagai pengganti dituntut mampu menyediakan kesampbelajar tanpa
membedakan usia dan latar belakang sosio ekonotmmed (1975 : 75)
menjelaskan bahwa keuntungan dari program pendicikalah :

The relationship of learning process to the edooatibenefits is not
generally direct and immediate; this is an obvisosrce of difficulty in
establishing a cost benefit relationship. The directput of an
educational activity is made up of learning achreents, such as
increased knowledge, skills, understanding, anch@éa attitudes. The
ultimate benefits of education are derived only miearning outputs
are put to effective use.

Hubungan proses pembelajaran terhadap manfaat-atgoéadidikan
dalam hubungannya dengan konteks sosial ekonodakléah sepenuhnya
terjadi secara langsung dan cepat, itu merupakbnakeinti yang jelas dari
sulitnya menciptakan sebuah hubungan yang mennili&i manfaat. Keluaran
yang sifatnya langsung dari sebuah aktifitas pekaind terbentuk dari

pencapaian pembelajaran, seperti halnya bertambahpgngetahuan,

kemampuan-kemampuan, pemahaman, dan perubahaahitefu. Manfaat-



manfaat yang paling besar

pembelajaran digunakan secara efektif.

dari

pendidikan terlireggabila keluaran

Keuntundaeneffit) pendidikan

melalui proses pembelajaran dari berbagai prograng \dilaksanakan, dapat

dilihat sebagaimana gambar di bawah ini :

AN EDUCATIONAL PROGRAM

Inputs from Society

Learning Process

Learning Outputs to
Society

Benefits to Society

1L

1T

1L

1L

Determinans of inputs :

Basic availability of
specific resources
required

Determination to
mobilize resources

Community and national
goals and priorities

Adequacy of
backstopping services

and so forth

Learning Environment :

Other educational and
development activities
Informal learning
opportunities and mass
media

Community attitudes
and aspirations

and so forth

Leaner Variabels :

Background

Motivation

Goals and aspirations

Aptitude and ability
Opportunities perceived

and so forth

Factors Affecting Use of
Learning Inputs :

Availability of
complementary supplies
(agricultural, medical, etc.)

Dynamic and potential of
local economy

Employment conditions
and prospect

Social and physical
infrastructure (local
organizations, health and
recreational facilities, land
tenure, credit and
marketing, social structure
and mobility,
transportation and
communication, electricity,
irrigation)

and so forth

THE SOCIAL-ECONOMIC CONTEXT

Gambar 1.1 :

Interaction between an Educatioragiam and Its

Socioeconomic Context, Ahmed, M. (1975 : 78)..




Pendidikan luar sekolah juga memiliki asas pendidigkepanjang hayat
(lifelong education) yang dilakukan melalui belajar sepanjang halié¢ng
learning), karena pada hakekatnya kegiatan belajar untuknpasleh,
memperbaharui dan meningkatkan pengetahuan, kqigaamdan sikap yang
telah dimiliki untuk terus menerus menyesuaikangdenperubahan sepanjang
kehidupan.

Salah satu bentuk pembelajaran dalam pendidikan dekolah yang
langsung menyentuh kebutuhan belajar warga bel@dalah bentuk
pembelajaran magang. Magang sebagai salah satu pedéelajaran dalam
pendidikan luar sekolah dapat dikatakan kegiatanbedajaran tertua dalam
kerangka sejarah perkembangan kegiatan pembelajatam pendidikan luar
sekolah. Bentuk-bentuk pelaksanaan pendidikan dptmdidikan luar sekolah
yang utama menurut S. Faisal (1981) adalah: "(X¥usikursus, (2) belajar
bersama di dalam kelompok-kelompok belajar atavaKgj3) Magang atau
ngernet; (4) belajar individual-mandiri, sepertRirpustakaan; (5) penyuluhan-
penyuluhan”.

Penelitian Kamil (2002) pada latar pembelajaran anggmenemukan
bahwa secara alamiah terbukti bahwa nilai-nilaidyaddalam belajar bekerja,
berkontribusi secara signifikan terhadap pengelolg@mbelajaran dalam
rangka menuju kemandirian berusaha. Kemandiriansbéa yang telah ada
dalam masyarakat Indonesia ternyata masih rendehumit Pusat Statistik
Pendidikan Balibangdiknas tahun 1999/2000 diperaleba bahwa sasaran

magang dan Kelompok Belajar Usaha yang berjumlad45393 orang, hanya



terjangkau 375.169 orang saja (2,08 %), dan darigh tersebut yang mampu
bekerja secara mandiri masih kurang dari 35%.

Gambaran data dari Pusat Studi Tenaga Kerja damd&egunan (Tajuk
Rencana Harian Umum Pikiran Rakyat, 19 Februari2200alaman 8)
menunjukkan bahwa angka pengangguran tahun 200kahoga 40,2 juta
orang, artinya sekitar 20% dari jumlah pendudukhura2002 jumlah tenaga
kerja produktif sebagai penganggur 42 juta orarduuh 2004 pengangguran di
Indonesia diperkirakan akan berjumlah 45,2 jutangraliantaranya 2,56 juta
pengangguran kerah putih. Data yang dikemukakatasi, memberikan suatu
gambaran, bahwa sumber daya manusia usia produligsih merupakan beban
bagi masyarakat. Pendidikan yang telah diperoletidgt mampu memberikan
bekal kemampuan meningkatkan kemandirian untuk kak&n suatu usaha
bagi kehidupannya.

Hasil studi pendahuluan yang telah peneliti lakukgerhadap
Karakteristik Kelompok Perajin Bes Tahun 2007, yang berusaha di Kota
Bandung, Kabupaten Bandung, Kota Bogor, Kabup&egor, Kabupaten
Bekasi, Kabupaten Tasik, dan Kabupaten Cirebonumjakkan bahwa mereka
berasal dari daerah yang sama yaitu bebeberapaldisgkungan Kecamatan
Panjalu Kabupaten Ciamis. Hasil pendalaman datg gigoeroleh melalui studi
pendahuluan tersebut, dapat digambarkan sebagjaitoer
1. Bentuk usaha yang mereka lakukan yaitu sebagajifP@&asi, merupakan

pekerjaan yang dilakukan secara turun-temurun,didakukan telah lama
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sekali, bahkan mereka tidak tahu kapan jenis usalitilakukan oleh para
pendahulunya.

Alasan mobilisasi mereka menjadi penduduk urbabaga akibat dari
keadaan lingkungan geografis yang kurang mendukdagm usaha
pertanian, pada umumnya daerah Panjalu memlikhtgang kurang subur
untuk ditanami jenis tanaman musiman, dan hanyakcamtuk jenis

tanaman keras jangka panjang, sehingga mereka anevalg untuk

menyandarkan penghidupan terhadap hasil pertanian.

Kehadiran mereka ke suatu daerah usaha (urbargrotéph data bahwa
kedatanggannya melalui 2 (dua) cara : a) Diajakjdang oleh Perajin
karena memerlukan tenaga tambahan; b) Dititipkareh olorang

tuanya/kerabatnya kepada Perajin untuk dapat dildiibeelajarkan) hingga
ia mempunyai penghasilan (kemandirian).

Keanggotaan mereka dalam kelompok usaha, dipeddéh bahwa pada

setiap kelompok Perajin ditemukan adanya hubung&aribatan.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan di atas, déipdaskan bahwa

proses pembelajaran dalam Pendidikan Luar Sekaotemiliki fleksibilitas

yang tinggi dan dapat dilakukan dalam berbagai @eryg lingkungan.

Soedomo (1989: 50-52), mengemukakan bahwa :

Faktor-faktor lingkungan yang berpengaruh terhadapya belajar
di samping lingkungan fisik alamiah, juga terutaniagkungan
sosiokultural. Faktor fisik yang sangat berpengaadalah faktor
geografi, yang dapat berupa letak daerah (pegumumgau pantai,
kontinental atau kepulauan), topografi daerah @aeuram bergunung-
gunung atau daerah datar), serta iklim yang berapaim yang ada
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(empat musim atau dua musim), temperatur, curahanhujlan
sebagainya. Masing-masing daerah tertentu dihunukditas-komunitas
tertentu pula yang berbeda kebutuhan dan adadastiga.

Berdasarkan data hasil studi pendahuluan yang tedakliti lakukan,
dapat dijelaskan bahwa dalam Pendidikan Luar Skkgb@mbelajaran ini
dikategorikan sebagai bentuk pembelajaran magammntuR pembelajaran
magang yang dilakukan oleh para Perajin Besi sébaga diuraikan di atas,
diketahui bahwa mereka saling membelajarkan dibatal adanya hubungan
keluarga (kekerabatan).

Model pembelajaran magang yang berkembang saahasih sangat
terbatas, baik secara kuantitas maupun kualitassgperti halnya program
magang dalam bentukn the job training atau off the job training yang
diselenggarakan pemerintah saat ini, di mana kethkamy program-program
yang dikembangkan masih berorientasi pada penye@giaa proyek, sehingga
kurikulum, pengelolaan, serta sasaran yang dikegkansangat terbatas dan
tidak memiliki dampak penguasaan keterampilan danandirian. Di samping
itu, program magang yang dikembangkan masyarakayahaekedar untuk
memenuhi kebutuhan kelompok usahanya dengan pesgardangat terbatas,
karena tidak dikelola dengan baik. Secara kuantitesagang yang
dikembangkan oleh pemerintah baru mampu menyef@9®saja dari jumlah
tenaga kerja tidak terampil yang harus dibina. P&atistik Pendidikan
Balitbang Diknas tahun 1999/2000, mengemukakan bagasaran magang dan

KBU yang berjumlah 18.045.293 orang, hanya terjang875.169 orang saja
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(2,08%), dan dari persentase itu peserta yang mdregerja secara mandiri
kurang dari 35% saja.

Permasalahan lain yang masih banyak ditemui dakmygbenggaraan
magang di masyarakat, diantaranya relevansi keahlang dikembangkan
dengan kebutuhan lapangan kerja masih rendah, itkositrpihak-pihak yang
membutuhkan tenaga kerja masih minim, kemampuarkdsiapan pengelola
sebagai institusi penyelenggara masih sangat kut@ngasuk di dalamnya
komponen-komponen pembelajaran seperti kesiapankukum, strategi
pembelajaran, keahlian tutor (permagang), sumblejdoesarana dan fasilitas,
dan sebagainya. Selain permasalahan yang menyanmutelenggaraan
magang, juga belum adanya standarisasi keahliakefaofesionalan di bidang
pendidikan luar sekolah. Beberapa ahli mengemukaahwa, berbagai
kelemahan dalam pentahapan program pembelajaram daéntuk magang,
pelatihan dan praktik profesional serta progranritel@ngan pengalaman
magang yang terpadu tidak seperti yang diharapREuc¢h, 1962), sedangkan
Brubacker (1962), Argyris dan Schon (1974) menyatasahwa pola magang
yang dikembangkan saat ini cenderung hanya menfantavarga belajar
kepada penerapan teori, dan hal tersebut berbedganlepenerapan pola
magang pada masa-masa sebelumnya (Prihartono; 3999

Secara empirik, bahwa proses pembelajaran magany ada saat ini,
baik yang dikembangkan pemerintah, swasta, maupasyanakat belum
menunjukkan adanya upaya ke arah pemberdayaamggehivarga belajar

mampu melakukan belajar mandiri, dan mandiri datskerja dan berusaha.
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Kenyataan tersebut cukup beralasan, karena konpepgram pembelajaran
magang yang berpusat pada warga belajar (studentered) yang
mengutamakan aktivitas warga belajar sebagai pemagé&an memberikan
kesempatan kepada warga belajar untuk mengarahkarseddiri aktifitas
belajarnya (self directed learning) (Manz and Manz, 1991 : 11), serta
pemahaman dan pengembangan konsegrning while earning, yang
seharusnya terintegrasi dalam kurikulum dan prgsesbelajaran sebagai
konsepsi normatif dari program pembelajaran magamegnyata belum
diaktualisasikan secara benar.

Berdasarkan studi pendahuluan, aspek lain yang mgaupakan
permasalahan dalam model pembelajaran magangnsaatlalah strategi tutor
(permagang) dalam melaksanakan proses pembelgjanantidak sepenuhnya
terbuka untuk menularkan keahliannya, sehingga avdrgjajar (pemagang)
dalam memperoleh pengetahuan dan keterampilan sigatgya khusus, harus
melakukan metodé&ial and error dengan memakan waktu yang cukup lama,
dan tingkat kesabaran serta keuletan yang cukgpgitin

Sehubungan dengan paparan tentang permasalahkuplipgndidikan
luar sekolah khususnya program pembelajaran magandapat persoalan
penting yang harus dijawab adalatbagaimana program pendidikan luar
sekolah dalam bentuk magang dengan basis hubungan kekerabatan dapat

meningkatkan kemandirian warga belajar ?
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B. Identifikas Masalah

Kajian hasil studi pendahuluan terhadap aktifitagaha yang dilakukan
oleh Perajin Besi Reparasi Badan Kendaraan asalark@&an Panjalu
Kabupaten Ciamis, memiliki karakteristik tersendirilihat dari segi bentuk-
bentuk pembelajaran dalam konteks pendidikan lekolah yang dikenal saat
ini.

Karakteristik yang dapat diidentifikasi dari Pemagesi tersebut adalah,
mereka melakukan usaha berkelompok dengan angoggofa sebagai
pegawainya direkrut dari kalangan keluarga merekalis. Karakteristik khas
lainnya adalah, diantara para anggota yang telamilike keahlian sebagai
perajin besi, mereka memisahkan diri dari kelompwluknya dan membuka
usaha pada bidang yang sama dan kemudian berpergadinmitra berusaha.
Sebagai perajin besi yang baru memisahkan diri lddampok induknya tadi
dan berusaha mandiri, ia pun merekrut anggota-daggaru yang berperan
sebagai pegawai, juga berasal dari anggota kelusagdiri dan kerabat dari
pihak isterinya apabila ia sudah menikah. Prosesbpatukan kelompok-
kelompok usaha ini terus berkembang dengan praseguangan sebagaimana
kelompok-kelompok sebelumnya. Berdasarkan kajiametss dalam konteks
pendidikan luar sekolah, bentuk pembelajaran yalakukan oleh kelompok
Perajin Besi Reparasi Badan Kendaraan asal Kecankdajalu Kabupaten
Ciamis, dikenal dengan istilah maggagprenticce).

Permasalahan pembelajaran magang yang ditemukahordtarium

PLS dan Pemda Kodya Bandung (1999) menunjukkahdaebagai berikut :
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1) persentase lulusan program magang cenderunk midanpu mandiri, dan
selalu ingin bekerja pada orang lain menjadi buR)ikurikulum disusun hanya
mengacu pada perolehan keterampilan semata, tiéakperhatikan nilai-nilai
normatif, adaptif dan produktif; 3) pembelajarangayag tidak memperhatikan
penanaman nilai kewiraswastaan; 4) penyusunan grogrembelajaran tidak
melibatkan warga belajar. Prihartono (1999 : 3) umgukkan bawah terdapat
beberapa ahli yang mengemukakan bahwa, berbag@m&bhn dalam
pentahapan program pembelajaran dalam bentuk magelaghan dan praktik
profesional serta program teori dengan pengalanmagany yang terpadu tidak
seperti yang diharapkan Blauch (1962), sedangkaibd®ker (1962), Argyris
dan Schon (1974) menyatakan bahwa pola magangdykeignbangkan saat ini
cenderung hanya mengantarkan warga belajar kepadaapan teori, dan hal
tersebut berbeda dengan penerapan pola magangnadamasa sebelumnya.
Apabila dibandingkan antara aktifitas pembelajar@magang yang
dilakukan oleh Perajin Besi Reparasi Badan Kendaagal Kecamatan Panjalu
Kabupaten Ciamis, dengan berbagai temuan dari glalraataupun institusi
penyelenggara program-program pembelajaran magangta$, terdapat
beberapa masalah yang memerlukan kajian lebih nendeentang proses
penyelenggaraan pembelajaran magang yang dilalsdatnni. Secara teoretis,
magang adalah bentuk pembelajaran tertua yangalikesnusia, dimulai sejak
manusia mengenal dan menggunakan peralatan ungunakan sebagai
perkakas dalam membantu penghidupan, Sudjana,000(2 13). Dengan

demikian, pembelajaran magang secara konsepsionakih terus
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dikembangkan oleh masyarakat, karena bentuk pefalmta magang
dipandang mampu memberikan solusi untuk penghiddparpeningkatan taraf
hidup. Beberapa hasil penelitian lain memberikamun positif terhadap peran
magang dalam meningkatkan taraf sosial ekonomi avaoglajar, yang
diperkuat oleh hasil penelitian McHugh dan Ste@®89) dalam Kamil (2001

: 25) yang menyimpulkan bahwa “latihan yang dilakuksecara kombinasi
akan memperkuaemployability seseorang dan mengakibatkan peningkatan
penghasilan”.

Aktifitas yang dilakukan oleh Perajin Besi ReparBadan Kendaraan
asal Kecamatan Panjalu Kabupaten Ciamis, merupakaiu fenomena
pembelajaran yang perlu dikaji lebih lanjut. Bentpembelajaran yang
dilakukan oleh perajin besi tersebut, sekilas ticaka bedanya dengan
pembelajaran-pembelajaran lainnya, ditinjau dapekskomponen-komponen
sistem pembelajaran. Kekhususan bentuk pembelajaagang yang dilakukan
oleh perajin besi tersebut, dalam proses penyeteaggnya tidak melibatkan
orang luar dari lingkungan keluarga atau kerabat®guruh anggota dalam
satu kelompok usaha dengan masing-masing perangaelp@milik dan
pegawainya dibatasi oleh ikatan hubungan keluakgsabat. Pemilik berperan
sebagai tutor yang telah memiliki keahlian secpemuh dalam bidang
pekerjaannya, melakukan proses pembelajaran tgrhgolara anggota
pegawainya yang berperan sebagai warga belajar.

Secara konsepsional, pembelajaran magang memilgguméah

komponen sebagaimana dikemukakan oleh Sudjana (19980) : bahwa :
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"Magang mencakup tujuan, bahan vyang disampaikanangor yang
berpengalaman, orang yang belum berpengalamarhgieatau perkakas yang
digunakan, waktu dan lingkungan". Komponen-komporyang tercakup
dalam pembelajaran sistem magang merupakan satuliasyang terintegrasi
secara sinergis, sehingga masing-masing kompones daumuskan dengan
lengkap dan sesuai dengan konteks pembelajarannya.

Mengacu pada hasil studi pendahuluan, dapat difdasi bahwa
penyelenggaraan pembelajaran magang yang dilakakaim Perajin Besi
Reparasi Badan Kendaraan asal Kecamatan PanjalupKin Ciamis, yang
dibatasi oleh adanya hubungan keluarga / kekenabatampu meningkatkan
kemandirian warga belajarnya. Sehubungan denganarerawal sebagaimana
diuraikan di atas, maka penelitian ini akan melakulkpenelahaan yang
mendalam mengenaimodel pembelgjaran magang berbasis hubungan

kekerabatan dalam meningkatkan kemandirian.

C. FokusPendlitian

Berdasarkan uraian identifikasi masalah dan hasdi pendahuluan,
bahwa fenomena pembelajaran magang yang dilakukanRerajin Besi yang
didasarkan pada adanya ikatan hubungan keluargmypmameningkatkan
kemandirian warga belajarnya. Sehubungan dengamifema empirik kegiatan
pembelajaran Perajin Besi tersebut, dapat dibangustu asumsi bahwa

pembelajaran magang yang mampun meningkatkan kenaandagi warga
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belajarnya, adalah model pembelajaran yang dilkusecara konsepsional

dan didasari oleh tanggung jawab keberlanj($astainable) usaha.

Bertolak dari pemikiran dan asumsi di atas, makaigopenelitian ini
adalah : bagaimana mode pembelajaran magang berbasis hubungan
kekerabatan dalam meningkatkan kemandirian warga belajar ? Secara rinci
fokus penelitian tersebut dapat diuraikan ke dgdamanyaan penelitian, adalah
sebagai berikut :

1. Bagaimana model pembelajaran magang berbasis halbukekerabatan
pada Perajin Besi Bidang Reparasi Badan Kendarsah kKecamatan
Panjalu Kabupaten Ciamis ?

2. Bagaimana formulasi model pembelajaran magang bisrbaubungan
kekerabatan?

3. Bagaimana implementasi model pembelajaran magarigagie hubungan
kekerabatan ?

4. Bagaimana efektifitas model pembelajaran magandases hubungan

kekerabatan?

D. Definisi Operasional

Terdapat beberapa istilah dalam penelitian ini yaegu dijelaskan
lebih lanjut agar tidak terjadi kesalahan pemakng&amang hal-hal yang
dimaksudkan, yaitu :
1. Magang, merupakan bagian dari upaya pembelajarlamdpendidikan

luar sekolah. Istilah magang atapprenticeship yang menurut Kamus
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John M. Echol, yaitu pekerjaan sebagai magang m@i@asa belajar suatu
keahlian. Sementara jika dilihat dalam Kamus P@&alim dinyatakan
sebagai apprenticed, aprrenticing, apprentices, yang artinya
memperkerjakan dan membimbing, atau bekerja sabddjar. Magang
sebagai suatu kegiatan belajar pendidikan luarlakk@ng artinya belajar
sambil bekerja. Menurut Balai Pengembangan Kegi&8talajar (BPKB)
Jayagiri Lembang Bandung (1990), bahwa magang ladplases belajar
di mana seseorang memperoleh dan menguasai ketknardpngan jalan
melibatkan diri dalam proses pekerjaan tanpa atsgah petunjuk orang
yang sudah terampil dalam pekerjaan".

. Kekerabatan adalah hubungan keluarga yang tidblatees pada keluarga
batih (inti) semata, namun sebagaimana dijelaskan Koentjaraningrat
(2004:319-323) bahwa :

Bagi orang Sunda sebutan kekerabatan bagi keratait faki-laki tidak
berbeda dengan sebutan kekerabatan bagi pihak peaemApabila kita
melihat istilah kekerabatan orang Sunda, maka tkngt#ah-istilah yang
dipergunakan untuk dua generasi ke atas dan kehbdivaat dari sudut
Ego adalah berbeda, sedangkan sejak generai ketigaakemaupun ke
bawabh istilahnya sama, ialah prinpglarity diabaikan.

Pada lingkungan budaya Sunda, dikenal hubungan gdnerasi ke atas
dan ke bawah itu masih mempunyai hubungan yangsfonidj dalam
hubungan kekerabatan, sedangkan tiga generasiakedain ke bawah
hanya mempunyai fungsi tradisional dalam hubungaketabatan.

Mengenai prinsip garis keturunan dapat dikatakarhwba sistem

kekerabatan pada orang Sunda adalah bersifatrbilgéu garis keturunan
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yang menghitungkan hubungan kekerabatan melalungorkaki-laki
maupun perempuan.

Dalam penelitian ini, istilah kekerabatan yang dimualkan adalah adanya
hubungan garis keluarga antara tutor dengan waetggab, yang bersifat
bilateral yaitu hubungan ikatan keluarga baik kegaanti secara vertikal
dan horizontal, maupun keluarga jauh (dari pihgdeis

. Pemagang adalah warga belajar atau peserta di#ikndgaogram magang
yaitu orang yang belajar sambil bekerja pada lermlkgnomi produktif.

. Permagang yaitu orang yang berpengalaman, orang diamgangi, atau
dalam hal ini orang yang berperan sebagai sumb&abe

. Kelompok Perajin Besi adalah sekelompok orang-oseamy mengikatkan
dirinya dalam suatu usaha bersama dengan ikataerdtetan. Mereka
terdiri atas kerabat keluarga yang terdiri atasaBymi 6 orang yang
berusaha sebagai perajin besi.

. Kemandirian dalam Sumahamijaya, dkk. (2003 : 29mihle banyak
sinonim, antara lain: sifat-sifat kejiwaan, akhlatau budi pekerti yang
membedakan seseorang dari yang lain; tabiat; watiklak sinonimnya
ialah budi pekerti; kelakuan. Watak sinonimnyahagafat bathin manusia
yang mempengaruhi segenap pikiran dan tingkah lakdi pekerti; tabiat.
Budi pekerti sinonimnya ialah sikap; akhlak; motdedbndisi mental yang
membuat orang tetap berani, bersemangat, bergdieatisiplin. Mental
sinonimnya adalah bathin dan watak. mentalitashyatikeadaan dan

aktivitas jiwa (bathin), cara berpikir, dan bergaan. Oxford Advanced
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Learner’s Dictionary of Current English, Oxford Warsity Press, London,
1981, oleh AS. Hornby, menjelaskan bahwa kemanmdaienulai dari kata
character adalah:

a. (of a person, community, race, etc) mental or maedlre; mental or
moral qualities that make one person, race, eterdiit from others.
Diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia adalah &eaaral atau
mental seseorang, masyarakat, bangsa dan sebggaiajitas mental
atau moral yang membentuk seseorang, bangsa, dasgaseya,
berbeda dari yang lain.

b. Moral Strength (kekuatan akhlak atau daya batidnpalam kamus ini
pun tertulis contoh sebuah kalim&hould character building be the
chief aim education? (apakah pembentukan atau pembangunan akhlak
menjadi tujuan utama pendidikan?).

Sedangkan pengertian mandiri berdasarkan Kamug Besasa Indonesia

adalah sebuah kata sifat yang artinya : dalam leeadapat berdiri sendiri;

tidak bergantung kepada orang lain. Kata bendadgéala Kemandirian,

yang artinya hal atau keadaan dapat berdiri setatdipa bergantung pada
orang lain. Ada lagi sinonim lainnya yang berfungebagai kata benda,
yaitu swadaya yang berarti kekuatan (tenaga) sen@ierdasarkan

pengertian-pengertian tersebut di atas dapat meukan, bahwa

karakter mandiri ini adalah berupa akhlak, wataldilpekerti, dan mental

manusia agar hidupnya tidak tergantung atau beasgraba pihak pihak

lain, tidak bergantung kepada bantuan orang laendRlikan kemandirian

ini bertujuan membentuk insan-insan yang percayada dirinya sendiri

dalam mengerjakan suatu urusan. Pembentukan karaktdiwujudkan

dalam 3 (tiga) ranah kemampuan, yaitGognitif, Psikomotor, dan Afektif.

Kemandirian ini memacu dan mendorong seseoranigk unemecahkan
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sendiri persoalan hidup dan kehidupannya, sehidggéermotivasi untuk

berinisiatif, berkreasi, berinovasi, proaktif danbekerja keras.

E. Tujuan Penelitian

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk memperolanusanmodel
pembelajaran magang berbasis hubungan kekerabatan dalam meningkatkan
kemandirian. -~ Secara khusus tujuan penelitian dapat dirumuskdragse

berikut :

1. Memperoleh data empirik tentang model pembelajar@gang berbasis
hubungan kekerabatan pada Perajin Besi Bidang ReEfdadan Kendaraan
asal Kecamatan Panjalu Kabupaten Ciamis.

2. Memperoleh rumusan formulasi model pembelajaran amggberbasis
hubungan kekerabatan.

3. Memperoleh data tentang implementasi model pendralaj magang
berbasis hubungan kekerabatan.

4. Memperoleh data tentang tingkat efektifitas modempelajaran magang

berbasis hubungan kekerabatan.

F. Kegunaan Pendlitian
Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
masukan untuk kepentingan pendidikan luar sekoladfsusnya dapat

digunakan sebagai referensi bagi model-model pejavah, khususnya model
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pembelajaran magang yang berbasis hubungan kekamabaalam
meningkatkan kemandirian warga belajar.

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikabagai
pedoman penyelenggaraan pembelajaran magang yatgsise hubungan
kekerabatan bagi masyarakat, dalam upaya pengemnbangaha sektor
informal, guna meningkatkan kemandirian wargajaelsebagai bagian pelaku

ekonomi.

G. Kerangka Berfikir Penélitian

Kerangka berpikir dalam penelitian ini dibangun ahaél sejumlah
komponen yang menjadi satu kesatuan atau sisterbgdajaran dalam konteks
Pendidikan Luar Sekolah. Komponen tersebut men8udjana (2000 : 34)
mencakupraw input, instrumental input, environmental input, proses, output,
other input, dan outcomes.

Raw input, yaitu warga belajar dengan karakteristik latafakang
pendidikannya baik formal, non-formal ataupun infat, memiliki bakat,
minat, dan motif berprestasnstrumental input, meliputi nara sumber teknis
(tutor), kurikulum pembelajaran, rancangan ataggm pembelajaran, praktik
kerja, evaluasi pembelajaran dan kegiatan usdBaironmental input yaitu
aspek-aspek lingkungan dalam penyelenggaraan pnogeanbelajaran antara
lain; potensi ekonomi lokal dan sumber daya alamsja$ budaya, dan salah
satunya adalah aspek kekerabaténoses, menyangkut interaksi antara

masukan sarana dan masukan mentah. Proses ini kopndeegiatan
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pembelajaran, bimbingan dan atau latihan, sertaluasia Kegiatan
pembelajaran lebih mengutamakan peranan tutor umteknbantu warga
belajar, dengan memanfaatkan berbagai sumber, lpemgya manusia sumber,
dan lingkungan sekitar. Komponen proses pembelajarsnagang
menggambarkan tentang bagaimana suatu model pgarbaladisusun.
Karakteristik utama dalam proses pembelajaran talianya adalah : rumusan
tujuan pembelajaran, materi, pusat sumber belajaktu, praktik kerja
(pengalaman lapangan), tutor, dan fasilitas yamgirdikan. Output, adalah
warga belajar (pemagang) diharapkan terjadi pemitagk pengetahuan,
keterampilan dan sikap-sikap kewirausaha@uotcomes, kemandirian warga
belajar (pemagang) diharapkan dapat membentuk dsnrgetola usaha secara
mandiri, atau bekerja pada kelompok usaha seje@iber input, merupakan
masukan lain yang turut memberikan penguat terhddegl yang dicapai
dalam proses pembelajaran magang, sehingga danmgmk belajar warga
belajar benar-benar mampu memberikan perubahaa ogaitk penghidupan.
Berdasarkan uraian di atas, secara konsepsionatkkéan seluruh
komponen-komponen pembelajaran magang yang didadan nilai-nilai
kekerabatan, diasumsikan mampu meningkatkan pdngeta keterampilan
dan sikap dalam membangun kemandirian warga belgabDengan demikian

kerangka berfikir dalam penelitian ini dapat digamkan sebagai berikut :
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Gambar 1.2: Kerangka Berfikir Penelitian
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